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Kata Pengantar 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb 

Alhamdulillahi robbil ‘alamin, segala puji dan syukur ke hadirat Allah 

SWT sehingga dengan izin-Nya, buku Pidato Pengukuhan Guru Besar 

Tetap Bidang Psikologi Sosial pada Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia dengan judul “Aplikasi Psikologi Sosial dalam Kajian 

Radikalisasi dan Terorisme:  Upaya Prevensi dan Rehabilitasi” telah 

dapat diselesaikan.  

Buku pidato pengukuhan ini menggambarkan pemikiran saya 

tentang pentingnya pemahaman dasar-dasar psikologis dalam 

menjelaskan radikalisasi dan terorisme. Proses radikalisasi ditunjukkan 

memiliki dasar psikologis yang penting dan berguna dalam mengurai 

deradikalisasi. Terdapat tiga komponen utama dalam radikalisasi 

terorisme, yaitu kebutuhan yang mendorong individu mengadopsi narasi 

ekstrem dan kelompok atau jejaring sosial yang menyediakan validasi 

dan justifikasi kekerasan. Disebabkan peran kelompok dan narasi 

ideologi mengakar dalam identitas individu ekstremis, maka upaya 

menggeser ideologi dan melepaskan komitmen terhadap kelompok 

tidak mudah dilakukan. Program rehabilitasi bagi individu yang terlibat 

dalam tindakan ekstremisme kekerasan perlu mengintegrasikan kontra-

ideologi dengan program dukungan psikologi. Upaya preventif untuk 

memutus mata rantai radikalisasi menjadi sangat penting dilakukan, baik 

di level individu maupun komunitas dengan prioritas kelompok rentan. 

Pada bagian akhir, disampaikan bahwa fenomena radikalisasi dan 

terorisme merupakan permasalahan makro yang perlu didekati oleh 

lintas disiplin ilmu, dimana Ilmu Psikologi, lebih khusus Psikologi Sosial, 

perlu memperjelas perannya sehingga dapat diintegrasikan dengan baik 

dalam upaya bersama baik dalam upaya prevensi maupun intervensi 

rehabilitasi terhadap kelompok tarpapar. 
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Dengan segala kerendahan hati, Penulis memohon maaf bila masih 

ada kekurangan dalam penyusunan buku pidato pengukuhan ini, dan 

penyampaian banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penyelesaian buku pidato pengukuhan ini. 

Semoga buku pidato pengukuhan ini dapat bermanfaat dan memberikan 

inspirasi bagi para pembaca pada umumnya.  

 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

Depok, 16 Desember 2023  

Penulis,  

 

Prof. Dr. Mirra Noor Milla, S.Sos., M.Si. 
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Bismillahirrohmannirrahiim 

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.  

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua,  

Yang Terhormat,  

• Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik 

Indonesia  

• Ketua dan Sekretaris Majelis Wali Amanat Universitas Indonesia  

• Rektor dan Para Wakil Rektor Universitas Indonesia  

• Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar Universitas Indonesia  

• Ketua dan Anggota Senat Akademik Universitas Indonesia  

• Ketua dan Anggota Dewan Guru Besar Fakultas Psikologi Universitas 

Indonesia  

• Ketua, Sekretaris dan Anggota Senat Akademik Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia 

• Para Dekan dan Wakil Dekan di Universitas Indonesia  

• Para Pimpinan, Staf Pengajar dan Karyawan di Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia  

• Para Guru Besar Tamu, Para Undangan Khusus, dan Teman Sejawat 

sekalian yang saya muliakan.  

 

Pada hari yang penuh kebahagiaan ini, marilah kita panjatkan puji 

dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena hanya berkat izin dan 

karunia-Nya kita semua dapat hadir dalam acara ini. 

Merupakan suatu kebahagiaan dan kebanggaan bagi saya 

mendapatkan kesempatan untuk menyampaikan Orasi Ilmiah dalam 

kaitannya dengan Upacara Pengukuhan sebagai Guru Besar Tetap dalam 

Ilmu Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 
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Maka dari itu izinkan saya menyampaikan ucapan terimakasih 

kepada Pimpinan Universitas Indonesia dan Dewan Guru Besar 

Universitas Indonesia yang telah memberikan kesempatan kepada saya 

untuk menyampaikan orasi ilmiah ini, yang saya beri judul:  
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Pendahuluan 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan,  

Merefleksikan kembali 18 tahun perjalanan saya menekuni topik 

radikalisasi dan terorisme, saya masih ingat, tepat satu tahun serangan 

Bom Bali 2002, Majalah Tempo menerbitkan Edisi Khusus Peringatan Bom 

Bali yang di dalamnya menampilkan wawancara terhadap para pelaku. 

Salah seorang pelaku yaitu Imam Samudera, membuat saya merenung, 

mengapa seorang anak muda berprestasi, yang mampu 

mengartikulasikan prinsip dan tujuan yang ingin dicapai dalam hidup 

dengan jelas, serta memiliki keyakinan yang kuat tentang apa yang 

diinginkan dan apa yang harus dikorbankan, justru masuk dalam jurang 

terorisme atas nama agama. Pada saat yang sama banyak anak muda yang 

masih tenggelam dalam pergulatan otonomi atau kegalauan romansa. 

Dalam pandangan naive saya sebagai orang yang belajar Psikologi, 

kualitas diri yang dimiliki oleh Imam seharusnya dapat lebih mendorong 

perubahan sosial yang konstruktif bukan kepada tindakan kekerasan 

ekstrem di luar batas kemanusiaan, yaitu terorisme. Profil Iman 

menunjukkan bahwa mereka yang terlibat dalam terorisme adalah orang 

biasa yang dapat kita temui di sekitar kita. 

Telah lebih dari dua puluh tahun sejak serangan Bom Bali 2002, 

permasalahan terorisme di Indonesia hingga hari ini masih terus 

berlanjut. Meskipun berdasarkan data Global Terrorisme Index dari tahun 
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2021-2022 (GTI Report, 2023), secara keseluruhan di wilayah Asia Selatan, 

Indonesia menjadi salah satu negara yang menunjukkan dampak 

penurunan kerusakan akibat terorisme, dibandingkan tahun 2021 dan 

sebelumnya pada masa ISIS masih memiliki wilayah kekuasaan teritorial 

di Suriah dan Irak.  

 

Menghadapi serangan terorisme berulang, Pemerintah Indonesia, 

dalam hal ini Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) sejak 

dibentuk tahun 2010, telah mengkoordinasikan upaya pencegahan, 

penindakan dan pembinaan rehabilitasi terhadap kelompok rentan, 

kelompok terpapar serta narapidana dan eks narapidana kasus terorisme 

yang dikelola secara terstruktur. Upaya pencegahan terorisme juga 

melibatkan kerjasama dengan berbagai pihak, termasuk dengan 46 K/L 

dalam Program Sinergisitas, kolaborasi dengan kalangan akademisi dan 

berbagai organisasi masyarakat sipil. Bukan hal yang mudah mengklaim 

keberhasilan dalam upaya ini. Sementara upaya pencegahan, 

penindakan, pembinaan terus dilakukan, pada saat bersamaan kajian 

evaluasi baik yang bersifat prospektif dan retrospektif diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas dan efektivitas progam. Dalam hal ini terorisme 

merupakan fenomena makro yang dikaji lintas disiplin ilmu, peran 

psikologi, khususnya psikologi sosial, perlu diperjelas dan diintegrasikan 

dengan baik dalam upaya bersama untuk prevensi maupun rehabilitasi. 
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Hadirin yang saya muliakan, 

Pidato pengukuhan ini akan berisi uraian ringkas, rangkuman studi 

yang telah saya lakukan meliputi penjelasan peran motivasi, ideologi dan 

kelompok dalam radikalisasi, serta implementasinya pada intervensi 

psikologi baik sebagai upaya prevensi maupun rehabilitasi radikalisme 

dan terorisme di Indonesia. 

 

Proses Psikologis dalam Riset Radikasilasi dan Terorisme 

Konsensus peneliti di topik ini menyatakan tidak ditemukan satu 

profil tunggal untuk menjelaskan terorisme. Kebanyakan ekstremis 

berasal dari orang biasa dalam populasi umum tanpa adanya diagnosis 

gangguan mental. Terorisme merupakan hasil dari proses radikalisasi 

(Pantucci, 2008; Junkins, 2010; Silber & Bhatt, 2007; Milla, Faturochman 

& Ancok, 2013), yaitu proses bertahap yang menuju pada penguatan 

dukungan terhadap kekerasan ekstrem (Kruglanski et al., 2014; McCauley 

& Moskalenko, 2008; Milla, Faturochman, & Ancok, 2013). Tahapan ini 

juga diobservasi pada pelaku Bom Bali (Milla, et.al., 2013), diawali dari 

individu terpapar dengan lingkungan yang mendukung keyakinan ekstrem  

(pra-radicalization) dan mengarahkan pada identifikasi diri dengan 

kelompok yang memiliki entitativitas tinggi (self-identification). Kelompok 

tersebut menjadi sumber utama nilai diri serta validasi (commitment), 

yang menyediakan justifikasi (indoctrination) dan mengarah pada satu 

tujuan utama, yaitu jihad (jihad ideologization). Proses radikalisasi ini juga 

ditunjukkan memiliki dasar psikologis dalam setiap tahapannya (Milla, 

et.al., 2019; Gøtzsche-Astrup, 2018). Yakni proses yang dimotivasi oleh 

kebutuhan mendapatkan signifikansi diri melalui transformasi identitas, 

dikuatkan dalam proses kelompok untuk melayani tujuan tunggal 

pemenuhan makna diri dan kelompoknya (unifinality) (Milla, Putra & 

Umam, 2019).  
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Gambar 1. Transformasi Signifikansi dalam Radikalisasi Terorisme. 

Dirangkum dari artikel Milla, M. N., Putra, I. E., & Umam, A. N. (2019). Stories 

from Jihadists: Significance, identity, and radicalization through the call for Jihad. 

Peace and Conflict: Journal of Peace Psychology, 25(2), 111–121. 

https://doi.org/10.1037/pac0000371 

 

Dalam perkembangan terkini, proses radikalisasi bertahap ini 

mendapatkan tantangan untuk menjelaskan radikalisasi online. Pengaruh 

paparan informasi online dialami oleh sebagian besar narapidana kasus 

terorisme. Dimana radikalisasi menjadi lebih cepat, menjangkau 

kelompok individu yang lebih luas melalui proses kolektif serta tanpa 

proses diskusi yang intens dan seleksi (Milla, 2016).  Berdasarkan hal 

tersebut, mengurai kembali penjelasan peran faktor personal dan 

kelompok menjadi penting untuk memahami masalah ini. Dalam kajian 

Psikologi Sosial, faktor personal motivasi terorisme dapat dijelaskan 

melalui perspektif teori: Significance Quest Theory (Kruglanski, et.al., 

2014) dan Uncertainty Identity Theory (Hogg, 2014).  

Penjelasan motivasi personal penting untuk memahami terorisme, 

utamanya pada saat faktor sosial kurang menonjol, seperti diamati pada 

terorisme di wilayah non konflik seperti Indonesia. Penjelasan motivasi 

personal disediakan oleh Significance Quest Theory (SQT) (Kruglanski, 

Chen, Dechesne, Fishman, & Orehek, 2009; Webber & Kruglanski, 2016). 

https://doi.org/10.1037/pac0000371
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Menurut SQT motivasi terorisme berasal dari upaya untuk memulihkan 

dan mendapatkan nilai-nilai signifikan pribadi (Kruglanski et.al, 2009). 

Setiap individu butuh menjadi penting dan bermakna. Kebutuhan 

bermakna ini menguat pada saat krisis, contohnya pada pengalaman 

kegagalan (Kruglanski et al., 2014) atau isolasi sosial dan dehumanisasi 

(Belanger et.al., 2019). Saat inidvidu mengalami krisis, terjadi kondisi 

motivational imbalance, yang akan mengaktivasi quest, dan mengarahkan 

pada kebutuhan untuk memperoleh makna segera (restorasi signifikansi). 

Dalam kondisi tersebut, pemenuhan kebermaknaan individu biasanya 

akan berfokus pada satu cara dan satu tujuan tunggal sehingga rentan 

mengarah pada tindakan radikal dengan kekerasan. SQT menjelaskan 

radikalisasi dengan model 3N, terdiri dari kebutuhan individu (need) yang 

memotivasi seseorang untuk terlibat dalam kekerasan politik, narasi 

ideologis (narrative) yang membenarkan kekerasan politik, dan jaringan 

sosial (network) yang mempengaruhi dukungan terhadap  ekstremisme 

(Kruglanski, Belanger & Gunaratna, 2019). 

Dalam kerangka model radikalisasi 3N, kelompok berperan sebagai 

vektor. Individu membutuhkan kelompok untuk memenuhi kebutuhan 

akan kebermaknaan diri (need to belong). Berdasarkan perspektif 

uncertainty identity theory (Hogg, 2014), relasi individu dengan kelompok 

tersebut mendapatkan penekanan, didasarkan pada kebutuhan kepastian 

identitas. Uncertainty identity theory mendasarkan pada asumsi bahwa 

setiap individu membutuhkan orang lain, khususnya kelompok. Individu 

membutuhkan feedback untuk mengetahui siapa diri kita, bagaimana kita 

harus bertindak, dan tentang bagaimana orang lain memandang kita, 

serta apa dan bagaimana mereka akan bertindak terhadap kita. Hasil 

observasi yang dilakukan pada ekstremis, mereka semua mungkin 

mengalami ketidakpastian atau ketidakjelasan epistemik dan 

mengidentifikasi diri mereka dengan satu kelompok yang jelas. Individu 

dengan uncertainty identity tinggi, akan cenderung fit dengan kelompok 

ekstremis untuk mengurangi ketidakpastian diri (Grieve & Hogg, 1999; 

Mullin & Hogg, 1998).  
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Kelompok ekstremis biasanya memiliki ciri high entitativity; batas 

kelompok yang cenderung tertutup, sikap yang seragam, nilai-nilai, 

keanggotaan, dan adat istiadat yang tidak fleksibel. Kelompok ekstremis 

juga terstruktur secara kaku dan memiliki hierarkis dengan rantai otoritas 

jelas, serta menunjukkan intoleransi substansial terhadap perbedaan 

pendapat dan kritik internal dalam kelompok. Dengan demikian 

kelompok teroris, juga kelompok ekstremis pada umumnya, cenderung 

menarik bagi individu-individu yang memiliki kebutuhan kepastian yang 

tinggi. Dalam hal ini kebutuhan kepastian individu akan dipenuhi oleh 

kelompok sekaligus validasi dan kebermaknaan.  

Selain penjelasan motivasi individu dan kelompok, ideologi juga 

disebutkan oleh beberapa ahli di topik riset ini memiliki peran penting 

dalam menjelaskan terorisme. Dalam kerangka model radikalisasi 3N, 

ideologi menyediakan interpretasi, panduan, dan justifikasi terkait cara 

pemenuhan kebermaknaan. Ideologi baru bekerja saat individu telah 

masuk ke dalam kelompok (Crenshaw, 1985). Sejumlah peneliti 

menunjukkan peran ideologi dalam menjelaskan ekstremisme kaitannya 

dengan justifikasi dan efek destruktifnya (Piazza & LaFree, 2019; Jazko, 

et.al., 2022). Kelompok peneliti lainnya telah mengkonfirmasi bahwa 

kelompok memiliki peran kritikal dibandingkan ideologi dalam 

menjelaskan dukungan terhadap ekstremisme kekerasan (Belanger, 

et.al., 2019; Lobato, et.al., 2021; Milla, et.al., 2022). Ketiganya, baik 

motivasi, kelompok dan narasi ideologi berperan dalam menjelaskan 

radikalisme dan terorisme, bagaimana mekanismenya masih menjadi 

kajian yang terus dikembangkan hingga hari ini. 

 

Para Guru Besar dan hadirin yang saya hormati, 

Pemahaman terhadap mengapa dan bagaimana seseorang terlibat dalam 

terorisme, penting untuk menjelaskan bagaimana seseorang 

meninggalkannya.  
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Studi Intervensi Psikologi dalam Rehabilitasi Narapidana Kasus 

Terorisme  

Meninjau kembali program deradikalisasi yang telah dilakukan di 

berbagai negara, dapat ditunjukkan bahwa program deradikalisasi sangat 

beragam baik dari sisi muatan maupun efektivitasnya (Basra, 2022). 

Sebagai contoh, beberapa negara mengklaim keberhasilan program 

dengan memberikan dukungan finansial selama masa tahanan dan 

setelah pembebasan (Boucek, 2008; Fink & Hearne, 2008; Hearne & Laiq, 

2010). Demikian juga di Indonesia, intervensi ekonomi memiliki efek 

positif namun masih belum memadai untuk solusi jangka panjang (Milla, 

2012). Dukungan finansial mungkin memberikan jalan untuk memenuhi 

kebutuhan akan makna hidup serta motivasi untuk memutus hubungan 

dengan kelompok radikal, namun masih terdapat risiko tinggi terjadinya 

residivisme karena narasi-narasi ideologis masih bertahan dalam pikiran 

mereka (Pettyjohn & Ghez, 2010). Selain itu, mereka yang menganut nilai 

sakral sebagai dasar perjuangan mereka lebih cenderung menolak 

menukarkan nilai-nilai tersebut dengan manfaat ekonomi (Ginges & 

Atran, 2009).  

Di pihak lain, solusi mengubah ideologi pun sulit dilakukan karena 

dapat menguatkan resistensi dari narapidana terorisme (Kruglanski dkk., 

2010). Diperlukan pendekatan alternatif, yang berfokus pada perubahan 

perilaku dan dukungan dari jaringan sosial (misalnya, keluarga dan 

teman). Pendekatan ini dikenal dengan istilah disengagement (Bjorgo & 

Horgan, 2008). Beberapa peneliti telah memperkenalkan paradigma 

deradikalisasi yang berfokus pada perenggangan komitmen kelompok 

dengan mengubah sarana, tujuan, atau identitas narapidana teroris 

(Belanger, 2017; Schumpe, Belanger, Dugas, Erb, & Kruglanski, 2018; 

Webber et.al., 2018; Milla, et.al., 2020).  

Meskipun demikian, partisipasi dalam program rehabilitasi pada 

narapidana kasus terorisme masih menjadi kendala. Mereka yang masih 

kuat memegang keyakinan ideologinya dan tinggi komitmen terhadap 
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kelompok ekstremis, cenderung menolak mengikuti program, sementara 

mereka yang bersedia mengikuti program biasanya telah memutuskan 

keluar dari kelompok mereka dan melemah sikap ideologinya. Keputusan 

menjauh dari kelompok dan moderasi ideologi ini tetap perlu diperkuat 

dasar-dasar psikologis yang mendukungnya (Milla, et.al., 2022). Diketahui 

bahwa ekstremis memiliki kecenderungan gaya berpikir tertentu, yaitu 

rigid, closed-minded, dan kompleksitas kognitif yang rendah. Moderasi 

ideologi tanpa menggeser gaya berpikir sulit diharapkan keberhasilannya. 

Demikian juga ketergantungan mereka terhadap kelompok dan identitas 

tunggal. Untuk itu program rehabilitasi moderasi ideologi perlu didukung 

oleh program intervensi psikologi yang berperan menyediakan dasar 

psikologis bagi perubahan perilaku kekerasan ekstrem.  

Program rehabilitasi yang mengintegrasikan intervensi psikologi 

dengan deradikalisasi telah diterapkan di Pusat Deradikalisasi Narapidana 

Kasus Terorisme yang dikelola oleh BNPT sejak tahun 2017. Program 

rehabilitasi kontra ideologi terintegrasi ini menunjukkan sejumlah 

keberhasilan, seperti meningkatkan dukungan NKRI, kontak positif, 

inklusivitas dan kesiapan integrasi masyarakat, melalui pengembangan 

identitas alternatif, menurunkan mindset ekstremisme dan dukungan 

terhadap kekerasan (Milla &. Hudiyana, 2019; Milla et.al., 2020; Muluk, 

et.al., 2020).  

Selain pendekatan yang menguatkan dasar psikologis untuk 

moderasi ideologi dan mengurangi ketergantungan kelompok, 

pendekatan kontra-narasi yang diarahkan pada ideologi yang spesifik 

penting dilakukan. Disebabkan pilihan pada penggunaan kekerasan pada 

kelompok ekstremis kekerasan merupakan hasil dari proses moral 

disengagement (yang membutuhkan justifikasi ideologi (Bandura, 1999; 

Milla, 2010; Blanco, et.al., 2022). Narasi ideologi ekstrem tersebut selain 

memiliki kesamaan secara umum juga menunjukkan berbedaan yang 

memiliki konsekuensi penting pada pilihan kontra-narasi (Szumowska, 

et.al., 2020). 
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Tabel  1 Tahapan Radikalisasi dan Deradikalisasi Terorisme 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Milla & Firdiani (2023) “The 3N Model of Radicalization and 
Deradicalization Leaving from Terrorism: A Narrative Analysis” (manuscript for 
publication) 

 

Analisis narasi yang kami lakukan terhadap 49 narapidana kasus 

terorisme di Indonesia, mengidentifikasi perbedaan dalam interpretasi 

ideologi jihad dan justifikasi terorisme. Perbedaan narasi diidentifikasi 

baik pada proses radikalisasi maupun deradikalisasi, seperti ditunjukkan 

pada Tabel 1.  

 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Pencegahan Radikalisasi pada Kaum Muda 

Kelompok ekstremis kekerasan sejak era ISIS terlibat dalam 

propaganda dan rekrutmen online yang menyasar anak muda 

(Ramakrishna, 2016; Milla, 2017). Untuk mengatasi pengaruh ini, 

terdapat kebutuhan mendesak akan upaya kontra-narasi yang bertujuan 

untuk meningkatkan ketahanan terhadap ideologi ekstremis yang 

disebarkan secara online. Dalam hal ini inisiatif kontra-narasi perlu 
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difokuskan pada pengembangan kompetensi digital di kalangan kelompok 

muda yang rentan. Hal ini mencakup pengembangan keterampilan 

berpikir reflektif-kritis untuk meneliti pesan-pesan propaganda, 

memeriksa informasi, dan mengidentifikasi hoaks secara efektif. Narasi 

propaganda, seringkali mengandung bias generalisasi dan heuristik (Milla, 

2007). Dimana penalaran analitis tidak selalu membuat individu menjadi 

lebih reflektif terhadap propaganda. Pennycook et.al., (2018) 

menemukan beragam bukti yang menunjukkan bahwa pemikiran analitis 

berpotensi meningkatkan kekuatan indikasi radikal. Sehingga 

menimbulkan pertanyaan apakah pemikiran kritis justru memicu efek 

bumerang dengan memperkuat pembenaran melalui peningkatan 

kualitas penalaran yang termotivasi? 

Dalam hal ini penting untuk menjelaskan peran jejaring sosial dinama 

narasi dibagi. Narasi propaganda yang mengandung kekerasan lebih 

mungkin mengarahkan pada perilaku ketika individu tertanam dalam 

jaringan sosial yang membenarkan dan menormalisasi tindakan tersebut 

(Sageman, 2004, 2008; Belanger, et.al., 2021). Seperti narasi ekstremisme 

akan lebih berkembang dalam masyarakat yang terpolarisasi, dimana 

relasi ingroup-outgroup bersifat kompetitif. Dalam hal ini, motivasi 

penalaran tidak semata dipengaruhi oleh prior belief, akan tetapi juga 

oleh validasi kelompok. Disebabkan kelompok menjadi satu-satunya 

sumber identitas diri mereka, keberhargaan kelompok adalah 

keberhagaan dirinya. Maka untuk menguatkan daya tahan individu pada 

propaganda ekstremisme kekerasan, aspek identitas tidak dapat 

diabaikan. Identitas tunggal dan dominan menjadi jalan bagi tindakan 

radikal dan ekstremisme (Milla, Hudiyana & Arifin, 2019).  

Kami telah melakukan studi eksperimental untuk membuktikan tesis 

ini, yaitu dengan menguji peran dari berpikir reflektif-kritis dan 

kompleksitas identitas sosial dalam resistensi propaganda dan dukungan 

terhadap radikalisme. 
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    Gambar 1. Desain Eksperimen    Gambar 2. Hasil Uji Moderasi 

Milla, Yustisia & Arifin, “Countering radicalism on youth: An experimental study 
on the effects of critical thinking and the social identity complexity” (manuscript 
for publication) 

 

Studi kami (Milla, Yustisia & Arifin, manuscript for publication) 

menemukan bahwa kompleksitas identitas sosial merupakan faktor yang 

menguatkan dalam resistensi terhadap konten propaganda, dan 

menurunkan kecenderungan dukungan terhadap radikalisme. 

Eksperimen ini menggarisbawahi prasyarat pemikiran reflektif-kritis 

sebelum penanaman kompleksitas identitas sosial. Ketergantungan 

hanya pada pemikiran kritis diperkirakan akan mengurangi kemungkinan 

keberhasilan dalam meningkatkan resistensi propaganda ideologi radikal. 

 

Para Guru Besar dan Hadirin yang saya muliakan, 

Penutup  

Terorisme merupakan fenomena yang kompleks dan memerlukan 

pemahaman lintas disiplin ilmu, termasuk di dalamnya Ilmu Psikologi. 

Khususnya, Psikologi Sosial menyajikan suatu kerangka analisis baik pada 

tingkat individu maupun kelompok, untuk menjelaskan mengapa dan 

bagaimana individu terlibat dalam tindakan terorisme. Banyak ahli ilmu 

sosial menggambarkan terorisme sebagai suatu proses bertahap 
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radikalisasi (Pantucci, 2008; Sageman, 2007; Junkins, 2010; Silber & Bhatt, 

2007; Bendett & Musa, 2010; Milla, Faturochman & Ancok, 2013). 

Terdapat tiga komponen utama yang berperan dalam menjelaskan 

radikalisasi, yaitu kebutuhan yang memotivasi individu, narasi ideologi 

yang menjustifikasi dan kelompok atau jejaring sosial yang memvalidasi 

(Kruglanski, 2019; Lobato, et.al., 2021; Milla, et.al., 2022). Penjelasan 

tahapan radikalisasi perlu ditinjau kembali dalam menjelaskan radikalisasi 

online. Mengingat di era informasi digital, proses radikalisasi menjadi 

lebih cepat dan mencakup kelompok individu yang semakin beragam 

(Milla, 2017; Binder & Kenyon, 2022). Oleh karena itu, penjelasan faktor 

personal memiliki relevansi untuk memahami secara lebih baik 

bagaimana radikalisasi terjadi saat peran kelompok terbatas. 

Memahami proses radikalisasi menjadi kunci untuk merinci 

kemungkinan jalur deradikalisasi yang dapat diambil. Evaluasi efektivitas 

program rehabilitasi teroris di berbagai negara menunjukkan keragaman 

dan belum mencapai kesimpulan yang pasti. Tantangan utama terletak 

pada sifat keyakinan ideologi ekstrem yang sulit untuk diubah. Walaupun 

demikian, beberapa program telah menunjukkan kemajuan dan potensi 

keberhasilan (Basra, 2022). Kombinasi antara program kontra-ideologi 

dan program dukungan psikologi paling menjanjikan hingga saat ini. 

Kesulitan dalam menggeser atau mengubah keyakinan ekstrem yang 

termotivasi mengarahkan pada relevansi upaya prevensi. Yaitu dengan 

memutus mata rantai radikalisasi bagi individu yang rentan sebelum 

terpapar dan terlibat dalam tindakan kekerasan ekstrem, dengan 

memperkuat ketahanan individu terhadap propaganda ekstremisme dan 

radikalisme. Pada tingkat komunitas, pencegahan dapat diwujudkan 

melalui upaya menghindari polarisasi antar kelompok, mengingat bahwa 

masyarakat yang terpolarisasi dapat menyuburkan penyebaran narasi 

ekstrem dan menjadi potensi risiko bagi individu yang rentan. 
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Pada bagian penutup ini, izinkan secara tulus saya mengucapkan 

banyak terima kasih kepada berbagai pihak, atas bantuan, dukungan dan 

doa serta kebaikan yang saya terima dan rasakan. Saya sadar bahwa saya 

tidak akan pernah mampu membalas, kecuali dengan memanjatkan doa 
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saya menghaturkan ucapan terima kasih. Saya memohon maaf, jika ada 

pihak-pihak yang terlupa untuk saya sebut.  
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terus mendukung saya menjadi Guru Besar. Juga rekan saya, sahabat 

saya, Prof Corina D.S. Riantoputra, PhD Psikolog, selaku WD II pada 

periode sebelumnya, yang selalu membantu sepenuh hati, saat 

pertama saya bergabung dengan Fakultas Psikologi UI, yang 

membuat saya selalu merasa diterima. Sungguh luar biasa akhirnya 

kita berdua bisa sama sama berada di sini. Ibu Dr Adriana S. Ginanjar, 

M.S., Psikolog selaku WD1, Dra Amarina Ashar Ariyanto, M.Psi., PhD. 

selaku Kabidstu Sosial dan ibu Dr Lucia Retno Mursitolaksmi, M.Si., 
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maupun saat menjadi Kaprodi S1 yang sangat suportif. Juga Prof. Sri 

Hartati R. Suradijono, M.A., Ph.D dan Sali Rahadi Asih, M.Psi., 

MGPCC, PhD., Psikolog, selaku WDI pada periode sebelumnya. Yang 
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bersama di Fakultas Psikologi.  

6. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, Bapak Dr Bagus 

Takwin, M.Hum., Psikolog, yang selalu mendukung dan memberikan 

kesempatan mengembangkan ide-ide untuk fakultas, dan Wakil 

Dekan Bidang Pendidikan, Penelitian dan Kemahasiswaa, Bapak 

Dicky Pelupessy, Ph.D, Wakil Dekan Bidang Sumber Daya, Ventura, 

dan Administrasi Umum, Ibu Dra. Herta Napitupulu, M.M., Psikolog. 

Sekretaris Fakultas ibu Dr Dyah Triarini Indirasari, M.A., Psikolog, 

Ketua Komite Etik Fakultas Psikologi UI, Prof Dr Guritnaningsih serta 

Ketua Tim PAK Fakultas Prof. Dr. Lydia Freyani Hawadi, M Psi, M.M., 

Psikolog, dan Tim SDM Fakultas Psikologi UI dan Rektorat UI yang 

sangat suportif membantu dan mengupayakan pengurusan guru 

besar saya dapat berjalan lancar. 

7. Manajer SDM, Dr Arum Etikariena, M.Psi., Psikolog, Manajer 

Pendidikan Wuri Prasetyawati, S.Psi., M.Psi., Ph.D., Psikolog, dan 

Manajer Riset dan Pengembangan Debora Eflina Purba, S.S., M.Si., 

Ph.D. 

8. Tim Program Studi Doktor Fakultas Psikologi UI dan tenaga 

kependidikan serta para mahasiswa magang yang selalu siap 
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Dra. Sri Fatmawati Mashoedi, M.Si. Sekbidstu abadi, Mas Harry 

Susianto, PhD, juga Dr Eko Aditiya Meinarno, S.Psi., M.Si. serta rekan-
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W. Sianipar, S.Psi, M.Sc. Ph.D., Dian Wisnuwardhani, S.Psi., M.Psi., 

Psikolog, yang selalu membuat saya merasakan kehangatan keluarga 

besar Bidstu Psikologi Sosial Fakultas Psikologi UI, meskipun saya 

anak yang datang belakangan, tapi saya tidak pernah merasa asing 
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10. Rekan rekan saya di Laboratorium Psikologi Politik, Fakultas Psikologi 

UI, mentor saya Ketua Laboratorium Psikologi Politik, Prof Dr Hamdi 
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diskusi sekaligus teman ngopi, traveling dan main pickell ball. 

Pertemanan saya dengan Prof Hamdi sejak 2005, saat saya masih 
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yang secara konsisten terus mengajak saya membangun jejaring 
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membantu saya melakukan penelitian, intervensi dan menjadi co-
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S.Psi., M.Si. dan Dr Muhammad Abdan Shadiqi, S.Psi., M.Si., mantan 
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semua mahasiswa S1, S2 dan S3 saya yang sempat dan sedang 

nyantri di Laboratorium Psikologi Politik Fakultas Psikologi 
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11. Guru guru saya, Prof Dr Faturochman, M.A. selaku promotor saya di 

Program Doktor Psikologi Fakultas Psikologi Universitas Gadjah 

Mada, beliau adalah panutan saya, Prof Fatur sejak awal saya 
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Prof Dr Yusti Probowati, M.Si., Psikolog, dari Universitas Surabaya 
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Marsda TNI (Purn) Prof. Dr. Ir. A. Adang Supriyadi, ST,.MM.,IPU., 

ASEAN Eng, dari Universitas Pertahanan. Atas bimbingan dan 

kerjasama yang terus terjalin sampai hari ini. Dari beliau beliau saya 
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Matulessy, M.Si., Psikolog dan jajarannya, serta para Ketua dan 
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Phobe Yuliane Pertiwi, S.Psi. M. M., atas kerjasama yang terjalin 
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17. Keluarga saya, ibu saya Hj Tri Puji Lestari dan almarhum ayah saya, H 

Muhammad Djamroni, yang selalu bersedia memberikan dukungan 
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pendidikan setinggi mungkin. Saya bisa berdiri di sini karena jasa dan 
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18. Suami saya terkasih, Muhammad Muslim Utomo, SE., Ak atas 
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untuk semua khilaf dan terima kasih karena masih bersedia bersabar 
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Resh’Aina Humaira Tsania Utomo, Hadad Ahmad Dzulfiqar Utomo, 
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menjadi anak-anak yang baik, cahaya mata ibu bapak. Ibu minta maaf 

karena ada banyak waktu yang terpaksa ibu tidak bersama kalian 

karena tugas tugas ibu, juga kesediaan kalian untuk berjuang 
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20. Keluarga besar Alm Dirjohadiutomo dan Selo Sudarto, serta Keluarga 

Besar H Darul Maal Djahri, Keluarga besar Alm. H. Achmad Mastur 

dan Keluarga Besar H.M. Djahri yang telah berkenan hadir pada acara 

pengukuhan saya hari ini. 

21. Rekan rekan tim editor Jurnal Psikologi Sosial dan rekan rekan tim 

editor Jurnal Makara Human Behavior Studies in Asia.  

22. Teman teman dan kolega saya, alumni Program Studi Doktor Fakultas 

Psikologi Universitas Gadjah Mada, sahabat saya, teman masa kecil 
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23. Terakhir kepada panitia Ibu Dr Dyah Triarini Indirasari, M.A., 
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dapat saya sebut satu persatu yang telah membantu dalam perjalanan 

hidup dan karir saya. Dan kepada hadirin semua yang telah dengan sabar 

dan penuh perhatian mendengarkan pidato pengukuhan ini, saya 
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mengucapkan terima kasih. Mohon maaf jika ada kekeliruan, kekhilafan 

dalam penyampaian pidato penggukuhan saya ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan karunia, rahmat dan hidayah Nya kepada kita 

semua. Amin. Wabillahittaufiq walhidayah. Wassalamualaikum 

warrahmatullahi wabarakatuh. 
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